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ABSTRACT 
This study aims to determine and analyze the effect of Current Ratio (CR), Total Asset Turnover 

(TATO), Return on Assets (ROA), and Debt to Equity Ratio (DER) on Financial Distress in 
Automotive and Component companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 2018-2021. 
The population in this study are Automotive and Component companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) in 2018-2021. The sampling technique used purposive sampling and 
obtained a sample of 12 companies according to the research criteria. The analysis technique used is 
multiple regression analysis. The results of hypothesis testing show that the Current Ratio (CR), 
Total Asset Turnover (TATO) and Return on Assets (ROA) have no effect on Financial Distress, 
while the Debt to Equity Ratio (DER) has a positive and significant effect on Financial Distress. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio 

(CR), Total Asset Turnover (TATO), Return on Asset (ROA), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Financial Distress pada perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021. Populasi pada penelitian ini adalah 
perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2018-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling dan diperoleh 

sampel sebanyak 12 perusahaan yag sesuai dengan kriteria penelitian. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO) dan Return on Asset (ROA) tidak 

berpenaruh terhadap Financial Distress, sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Financial Distress. 

 

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), Return on Asset (ROA), Debt 

to Equity Ratio (DER), Financial Distress 

 

PENDAHULUAN 
Industri otomotif di Indonesia merupakan industri yang menjadi pilar penting dalam 

sektor manufaktur. Hal ini dikarenakan banyak perusahaan mobil terkenal dunia yang 
membuka pabrik-pabrik manufaktur mobil dan meningkatkan kapasitas produksinya di 
Indonesia. Namun, industri otomotif dan komponen beberapa tahun terakhir nilai dan 
pertumbuhan PDB nya mengalami kenaikan dan penurunan. Pada periode Agustus 2019 
penjualan mobil domestik turun 13,5% menjadi 660.286 unit. Dibandingkan dengan 
periode Agustus 2018 yaitu sebanyak 763.444 unit. Dan pada tahun 2020 penurunnya 
semakin parah, penjualannya menurun menjadi 532.027 unit. Namun, pada tahun 2021 
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penjualannya naik secara drastis yaitu sebanyak 887.702 unit. Penurunan pada penjualan 
mobil tersebut dikarenakan adanya beberapa tantangan yang dihadapi oleh industri 
otomotif dan komponen. Tantangan tersebut yaitu adanya perang dagang antara AS 
dengan China, semakin ketatnya persaingan karena munculnya pemain baru, dan 
terjadinya penurunan daya beli masyarakat. 

Jika perusahaan tidak melakukan tindakan untuk mencari strategi agar dapat 
memaksimalkan penjualannya. Maka perusahaan akan kesulitan dalam meraih 
keuntungan, dan bahkan perusahaan dapat mengalami kerugian. Kerugian tersebut dapat 
menyebabkan perusahaan mengalami financial distress dan mungkin pada akhirnya akan 

bangkrut. Financial distress didefinisikan sebagai suatu tahap dalam penurunan kondisi 

keuangan yang terjadi sebelum kebangkrutan maupun likuidasi (Platt dan Platt 2006). 
Terdapat tiga keadaan yang telah ditinjau dari kondisi keuangan yang menyebabkan 
terjadinya financial distress yaitu faktor tidak cukupnya modal atau kurangnya modal, 

beban utang dan bunga yang jumlahnya besar, serta mengalami kerugian. 
Perusahaan perlu melakukan prediksi awal yaitu dengan menganalisis financial distress 

agar perusahaan dapat menghindari kebangkrutan. Dan dapat diukur dengan laporan 
keuangan. Laporan keuangan adalah sumber informasi yang diterbitkan oleh perusahaan, 
informasi tersebut mengenai keuangan perusahaan, kinerja perusahaan dan perubahan 
keuangan dalam perusahaan, yang digunakan untuk mengambil keputusan yang tepat. 
Dengan dilakukannya analisis laporan keuangan, maka dapat diketahui mengenai 
perkembangan dan kondisi keuangan dalam perusahaan. Dapat diketahui juga 
kelemahan dan potensi kebangkrutan yang mungkin dialami oleh perusahaan. 

Model analisis yang sering digunakan oleh perusahaan yaitu dalam bentuk rasio 
keuangan. Rasio keuangan yaitu melakukan perbandingan data keuangan yang ada pada 
laporan keuangan seperti neraca, laporan laba/rugi, dll yang digunakan untuk menilai 
suatu risiko pada perusahaan dan peluang pada masa yang akan datang, serta menilai 
kinerja suatu perusahaan tersebut dalam menganalisis kondisi keuangan perusahaan. 
Terdapat beberapa jenis rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas, rasio manajemen aset atau 
rasio aktivitas, rasio manajemen utang, rasio profitabilitas, dan rasio nilai pasar 

(Brigham&Houston 2010). 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan dalam menguji financial distress 

menggunakan rasio keuangan, yaitu Andi Runis M. (2020:11) yaitu mengenai pengaruh 
rasio keuangan terhadap financial distress pada perusahaan sektor industri dan kimia yang 

terdaftar di BEI, penelitian ini menghasilkan kesimpulan yaitu berdasarkan pengujian 
secara parsial hasilnya menunjukkan bahwa variabel current ratio, cash ratio, debt to equity 

ratio dan sales growth tidak ada yang berpengaruh pada financial distress. 

Menurut penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Faidilah Ferbian et.al (2018) 
yaitu mengenai analisis rasio keuangan untuk memprediksi kondisi Financial Distress pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2016. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan yaitu variabel current ratio, cash ratio, return on 

equity, debt to equity ratio dan debt ratio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

financial distress, sedangkan variabel return on asset berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress. 

Kerangka pemikiran penelitian ini sebagaimana Gambar 1. Berdasarkan tujuan 
penelitian, perumusan masalah dan kerangka pemikiran di atas, peneliti memberikan 
hipotesis adalah sebagai berikut: 
1. Current ratio, total asset turnover, return on asset dan debt to equity ratio secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 
2. Current ratio berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress pada perusahaan 

otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 
3. Total asset turnover berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018-2021. 
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4. Return on asset berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018-2021. 

5. Debt to equity ratio berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2018-2021. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sumber data akan diperoleh 

dari data sekunder. Data sekunder diambil dari laporan keuangan perusahaan otomotif 
dan komponen melalui web www.idx.co.id. Obyek dalam penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2018-2021 dengan cara mengunjungi situs web www.idx.co.id untuk 
memperoleh data sekunder yang berupa laporan keuangan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability 

sampling. Salah satu jenis teknik dalam non probability sampling yaitu purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu. 

Kriteria-kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2018-2021. 
2. Perusahaan otomotif dan komponen yang mempublikasikan laporan keuangan di 

Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2021. 
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh sampel sebanyak 12 perusahaan. Untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka digunakan metode 
dokumentasi dan tinjauan kepustakaan. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Financial Distress yang 

diproksikan dengan interest coverage ratio (ICR). Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: current ratio sebagai X1, total asset turnover sebagai X2, return 

on asset sebagai X3, debt to equity ratio sebagai X4.  

Data variabel penelitian ini diolah dengan menggunakan program IBM SPSS versi 26. 
Dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik 
deskriptif, uji regresi linear berganda, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Hasil uji analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1. Dari hasil uji Tabel 1 

menunjukkan jika keempat variabel independen yang digunakan memiliki nilai yang 
berbeda untuk nilai rata-rata dan standar deviasinya. Dimulai dari variabel X1 yaitu 
Current Ratio memiliki nilai rata-rata sebesar 2,6763 dan standar deviasi sebesar 2,56753. 
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Variabel X2 Total Asset Turnover memiliki nilai rata-rata sebesar 0,7293 dan standar 

deviasinya 0,30806. Variabel X3 Return on Asset memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0499 

dan standar deviasinya 0,04910. Variabel X4 Debt to Equity Ratio memiliki nilai rata-rata 

sebesar 1,0224 dan standar deviasinya 0,91952. 
Tabel 1   Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Sekunder, 2023 

Hasil Uji Kualitas Data 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan exact Monte Carlo yaitu sebesar 

0,313. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan >0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa data telah terdistribusi secara normal. Berdasarkan Hasil Uji Multikolinearitas 
diperoleh  nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10, yang artinya bahwa model regresi 
yang digunakan tidak terdapat multikolinearitas.Uji Autokorelasi 5 di atas, dapat 
diketahui jumlah data (n) yang digunakan sebesar 48 dan berdasarkan tabel Durbin-
Watson (d) menunjukkan angka 1,804, dL yang digunakan yaitu sebesar 1,362, 

sedangkan dU yang digunakan yaitu sebesar 1,721. Maka nilai 4-dU = 4-1,721 = 2,279. 
Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai dU < d< 4-dU (1,721 < 
1,804 < 2,279) yang artinya tidak ada autokorelasi positif dan negatif. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode Spearman’s rho. Nilai sig.(2-tailed) 
pada variabel Current Ratio yaitu sebesar 0,117, Total Asset Turnover sebesar 0,671, Return 

on Asset sebesar 0,419, Debt to Equity Ratio sebesar 0,815. Hal tersebut berarti nilai 

signifikan variabel-variabel independen >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil uji analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2 Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Hasil pengolahan data sekunder, 2023 
Model persamaan yang diperoleh adalah: 
Y = 0,974 + 0.023CR – 0.058TATO – 1,861ROE + 0.82DER + e. Arti dari persamaan 
tersebut yaitu jika hasil Variabel X1, X2, X3, X4 bernilai nol (0) atau konstan maka 
konstanta atau variabel Y memiliki nilai Positif sebesar 0,974. 

Uji Hipotesis 
Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 24,068. Dan untuk 

nilai Ftabel = F (k;n-k) = F (4;44) = 2,58. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Fhitung 
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> Ftabel (24,068>2.58) dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis diterima dan signifikan. 
Tabel 7 Hasil Uji F 

 
Sumber : Hasil pengolahan data sekunder,2023 
Tabel 8 Hasil Uji t 

 
Sumber : Hasil pengolahan data sekunder, 2023 

Berdasarkan tabel 8 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Ttabel = t (a/2;n-k-1) = t 
(0,025;43) = 2,017. Dan pada tabel menunjukkan bahwa variabel Current Ratio memiliki 

nilai thitung  sebesar 1,055 dan nilai signifikan sebesar 0,297 > 0,05 sehingga variabel current 

ratio tidak berpengaruh. Variabel total asset turnover memiliki nilai thitung sebesar -0,346 dan 

nilai signifikan 0,731 > 0,05 sehingga variabel total asset turnover tidak berpengaruh. 

Variabel return on asset memiliki nilai thitung sebesar -1,869 dan nilai signifikan 0,068 > 0,05 

sehingga variabel return on asset tidak memiliki pengaruh. Dan variabel debt to equity ratio 

memiliki nilai thitung sebesar 6,162 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga variabel debt 

to equity ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap financial distress. 

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : Hasil pengolahan data sekunder, 2023 

Berdasarkan tabel 9, menunjukkan nilai yang dihasilkan oleh R2 yaitu sebesar 0,691 
artinya pengaruh variabel current ratio, total asset turnover, return on asset dan debt to equity 

ratio secara simultan terhadap financial distress adalah sebesar 69,1%. 

Pembahasan 

Pengaruh Current Ratio terhadap Financial Distress. Berdasarkan pengujian regresi 

linear berganda menunjukkan bahwa current ratio memiliki nilai beta positif sebesar 0,023 

dan nilai signifikan sebesar 0,297>0,05. Artinya bahwa variabel current ratio tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. Current ratio merupakan rasio yang menunjukkan 

hubungan antara aset lancar perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Rasio ini 
menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva 
lancarnya untuk melunasi atau menutup hutang lancar yang dimiliki perusahaan. 
Semakin besar angka current ratio ini, maka semakin likuid juga perusahaan (Ni Komang 

et.al 2020:245). Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Makkulau 
(2020) dan Faidillah et.al (2018), yang menyatakan bahwa current ratio tidak berpengaruh 

terhadap kondisi financial distress. 

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Financial Distress. Berdasarkan pengujian 
regresi linear berganda menunjukkan bahwa total asset turnover memiliki nilai beta negatif 
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sebesar -0,058 dan nilai signifikan sebesar 0,731>0,05. Artinya bahwa variabel total asset 

turnover tidak berpengaruh terhadap financial distress. Total asset turnover (perputaran total 

aset) merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aset suatu perusahaan. 
Rasio ini menggambarkan kecepatan perputaran total aset dalam satu periode tertentu. 
Dalam menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan pada perusahaan yang 
semakin tidak efektif, maka dapat memberikan kerugian yang semakin besar bagi 
perusahaan. Hal ini menunjukkan kinerja perusahaan yang tidak baik, sehingga 
mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan dan dapat memicu terjadinya financial 

distress (Amanda 2019:121). Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Amanda (2019) yang menyatakan bahwa total asset turnover berpengaruh 

signifikan terhadap kondisi financial distress. 

Pengaruh Return on Asset terhadap Financial Distress. Berdasarkan pengujian 
regresi linear berganda menunjukkan bahwa return on asset memiliki nilai beta negatif 

sebesar -1,861 dan nilai signifikan sebesar 0,068>0,05. Artinya bahwa variabel return on 

asset tidak berpengaruh terhadap financial distress.  Return on asset merupakan rasio yang 

membandingkan antara laba bersih dengan total aset suatu perusahaan. Rasio ini mampu 
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Return on asset 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan pada masa lampau, 
yang kemudian diproyeksikan pada masa yang akan datang (Faidilah 2018:43). Dalam 
hal ini, nilai return on asset yang semakin besar, maka semakin kecil kemungkinan sebuah 

perusahaan mengalami kondisi financial distress. Hasil pada penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Faidilah et.al (2018) yang menyatakan bahwa 
return on asset berpengaruh signifikan terhadap financial distress perusahaan sehingga dapat 

memberi gambaran terjadinya financial distress pada perusahaan. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Financial Distress. Berdasarkan pengujian 
regresi linear berganda menunjukkan bahwa debt to equity ratio memiliki nilai beta positif 

sebesar 0,382 dan nilai signifikan sebesar 0,000<0,05. Artinya bahwa variabel debt to equity 

ratio berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Debt to equity ratio merupakan rasio 

hutang terhadap ekuitas, rasio ini digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. 
Melalui rasio ini maka dapat diketahui apakah hutang dapat ditutupi oleh modal yang 
dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, jumlah ekuitas harus lebih besar dari total liabilitas, 
atau dengan kata lain perusahaan harus memiliki debt to equity ratio yang rendah (Ni 

Komang et.al 2020:248). Jika perusahaan memiliki nilai debt to equity ratio yang semakin 

tinggi, maka semakin besar juga kemungkinan perusahaan mengalami kondisi financial 

distress. Hasil pada penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ni Komang 

et.al (2020) yang menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh positif terhadap 

financial distress. 

 

PENUTUP 
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress pada perusahaan 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Total 

Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress pada perusahaan 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 
Return on Asset tidak berpengaruh terhadap kondisi Financial Distress pada perusahaan 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Debt 

to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kondisi Financial Distress pada 

perusahaan Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-
2021. Current Ratio, Total Asset Turnover, Return on Asset, dan Debt to Equity Ratio secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Financial Distress pada perusahaan 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. 
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